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METODE PENELITIAN

A.JENISPENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitay@jtu suatu penelitian yang

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisierfeena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikirangoscara individual maupun
kelompok! Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat deskfjpt yaitu
menggambarkan, mengungkap, dan menjelaskan perjstghingga data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, dark tdenekankan pada angka.
Data-data tersebut bisa berasal dari wawancamacaiapangan, foto, videotape,
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumeni fegnya?

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologisgegik. Yaitu uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai proses steiapola-pola sosial yang
terdapat dalam sistem pendidikian.

Penggunaan pendekatan sosiologis pedagogik dalaedlitn ini adalah
untuk mengetahui sistem pendidikan pesantren deamaksi pesantren dengan

lingkungan sosialnya.

B. FOKUSPENELITIAN
Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian teripaaseluruhan yang

ada pada obyek atau situasi sosial tertentu, tpaapi menentukan fokus atau inti
yang perlu diteliti. Fokus penelitian perlu dilalkwk karena mengingat adanya
keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu, sep@ya hasil penelitian lebih
terfokus? Oleh karena itu, sesuai dengan rumusan masala#itinini yang

berjudul strategi Kyai Dalam Pengembangan Pesadtreimgkungan Komunitas

! Nana Syaodih Sukmadinatdyletode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60.

2 Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him. 11.

* Ary H. GunawanSosiologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him.53

4 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjt&tualitatif, dan R&D),
(Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Cet kekdm. 396.
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Non muslim Tionghoa (Studi Kasus di Pondok Pesankauman Kec.
Lasem Kab. Rembang). maka penelitian ini lebihldifkan pada strategi Kyai
dalam mengembangkan pesantren untuk menjaga dissispesantren di

lingkungan komunitas non muslim Tionghoa.

C.SUMBER DATA PENELITIAN
Data adalah serangkaian informasi verbal dan nbalvgrang disampaikan

informan kepada peneliti untuk menjelaskan peril@taupun peristiwa yang
sedang menjadi fokus penelitidrData hanyalah sebagian saja dari informasi,
yakni yang hanya berkaitan dengan penelitian. Datemelitian ini data yang
digunakan adalah data kualitatif, yaitu berupa dogx pribadi, catatan lapangan,
ucapan dan tindakan responden, dokumen, dan aifi-la
Dalam penelitian ini sumber datanya meliputi sebbgakut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data yang dikurapulidiolah dan
disajikan peneliti dari sumber utama. Dalam peiaglitini yang menjadi
sumber utama yaitu pengasuh pondok pesantren KalteanlLasem Kab.
Rembang, ustadz, pengurus, para santri pondok fpesdtauman Kec. Lasem
Kab. Rembang, dan masyarakat non muslim Tionghddtasepondok
pesantren Kauman Lasem.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber dataggajeiyaitu berfungsi
melengkapi data yang diperlukan oleh data primelapAin sumber data yang
diperlukan yaitu dokumen pondok pesantren Kaumar. Keasem Kab.
Rembang.

® Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial (Pendekatan Kualitatian
Kuantitatif), (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 84.

® Sugiyono,Metode him. 23.
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D.TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yakni berkenaan dengarnp&ete cara-cara

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode ydiggnakan dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya y@ergudul
Metode Penelitian Pendidikan bahwa observasi m&eupauatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakanameten terhadap
kegiatan yang sedang berlangstngenjelasan tersebut juga sesuai dengan
yang dijelaskan oleh S. Nasution dalam bukunya yhegudul Metode
Penelitian Naturalistik Kualitatif, bahwa observaadalah sebagai alat
pengumpul data dengan cara melihat dan mendengar&da obyek yang
diamati® Adapun jenis observasi yang digunakan dalam gérelini adalah
observasi terstruktur, yaitu observasi yang telahndang secara sistematis
tentang apa yang akan diamati, kapan, dan di nesmpatnya.

Dari kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkamvaaobservasi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati &g yang berlangsung
pada obyek yang diamati dengan cara melihat dawemgarkan.

Namun dalam penelitian ini penulis hanya menggumadiat bantu
berupa buku catatan, kamera, dan recorder. Metedelif gunakan untuk
melihat langsung bagaimana keadaan fisik pondo&nte=n Kauman Lasem,
kegiatan-kegiatan pondok pesantren Kauman Lasebuyngan sosial antara
warga pondok pesantren Kauman Lasem dengan maayanak muslim
Tionghoa sekitar pesantren.

2. Wawancara

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudulddeiResearch

menjelaskan bahwa Wawancara adalah suatu bentukurkkasi atau

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh infardedam keadaan saling

" Nana Syaodih Sukmadinatdetode him. 220.
8 S. NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito, 1992), him. 66.
® SugiyonoMetode him. 205.
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berhadapan ataupun melalui telepdRegitu juga yang dijelaskan oleh Moh.
Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitj@mg menjelaskan
bahwa wawancara adalah proses memperoleh keterangark tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatayka antara si
pewawancara atau penanya dengan si responden atgawpb dengan
menggunakan alat yang dinamakan panduan wawarfoaeaview guide),
yaitu panduan pertanyaan yang ditanyakan menggatiduan yang telah
dibuat sebelumnyd. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaéknik pengumpulan data,
bila data telah diketahui dengan pasti tentangrinési apa yang diperoleh.
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, instnupenelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif [amaya pun telah
dipersiapkart? Alasan penelitian ini menggunakan jenis wawanoenstruktur
karena sudah diketahui secara pasti data apa yipelkth, sehingga lebih
ditekankan untuk membuat pertanyaan-pertanyaan ghematif jawabannya
pun telah dipersiapkan. Sehingga berdasarkan entdibadap setiap jawaban
dari responden, maka dapat disimpulkan berbaganyptaan yang lebih
terarah pada panduan wawancara.

Peneliti dalam wawancara ini akan mendata pihakipimana saja
yang akan menjadi sobyek penelitian yang akan mekuge data yang
diperoleh, karena dari pihak-pihak tersebut dapperdleh data-data yang
valid. Metode wawancara tersebut akan peneliti ganauntuk memperoleh
jawaban dari pihak-pihak yang terkait. Pihak yaegediti wawancarai antara
lain:

a. KH. M. Za’im Ahmad Ma’shoem (Pengasuh pondok peganKauman)
1) Wawancara pada tanggal 15 oktober 2012 di kediampamgasuh

mengenai latar belakang berdirinya pondok pesarfi@mman, tujuan

105, NasutionMetode Research (Penelitian limialfJakarta: Bumi Aksara, 2011), him.
113.

1 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Ghalia Indonesia, 2009)m. 193.
12 sugiyonoMetode him. 194.
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mendirikan pondok pesantren Kauman, letak pondalamteen Kauman
di lingkungan komunitas non muslim Tionghoa, respuasyarakat non
muslim Tionghoa ketika pondok pesantren Kaumarriédah, hubungan
sosial antara warga pesantren dengan warga noninmdsbnghoa,
kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Kaunpaoses belajar
mengajar di pondok pesantren Kauman, evaluasi ydiggnakan di
pondok pesantren Kauman, strategi dalam mengembaangiondok
pesantren Kauman di lingkungan komunitas non muslionghoa,
hubungan khusus dalam bidang pendidikan atau laianyara pesantren
dengan masyarakat non muslim Tionghoa.

2) Wawancara pada tanggal 3 Nopember 2012 mengemategit dalam
mengembangkan pondok pesantren Kauman di lingkukgamunitas
non muslim Tionghoa.

. Bpk. Abdullah (Ustadz pondok pesantren Kauman) padggal 10 oktober

2012 mengenai proses belajar mengajar di pondoknpesn Kauman,

evaluasi yang digunakan di pondok pesantren Kaurhahungan sosial

antara warga pesantren dengan warga non muslimgiaan kurikulum
yang digunakan di pondok pesantren Kauman,

. Hamid dan M. Asrori, (santri pondok pesantren Kaom)ngada tanggal 8

oktober 2012 mengenai tujuan santri menimba ilmpatidok pesantren

Kauman, pendapat santri tentang pendidikan di gopésantren Kauman,

letak pondok pondok pesantren Kauman di lingkungamunitas non

muslim Tionghoa, hubungan sosial santri dengan arakgt non muslim

Tionghoa, pesan dari Kyai dalam bergaul dengan amakgt non muslim

Tionghoa, partisipasi santri dalam kegiatan sodé&lgan masyarakat non

muslim Tionghoa.

. Achmad Siddik dan Misbachun Ni'am (pengurus pondp&santren

Kauman) pada tanggal 8 oktober 2012 mengenai soskepengurusan

pondok pesantren Kauman, aktifitas yang dilaksamakgondok pesantren

Kauman, data santri pondok pesantren Kauman sagiana prasarana

pondok pesantren Kauman, hubungan sosial antaté gan masyarakat
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non muslim Tionghoa, pesan dari Kyai dalam bergbrgan masyarakat
non muslim Tionghoa, partisipasi santri dalam kigiasosial dengan
masyarakat non muslim Tionghoa.

e. Bpk. Kristianto (Ile Keng Haow) ketua RT 02 RW 02sAekarangturi pada
tanggal 8 oktober 2012 mengenai kondisi sosiokaltumasyarakat
Tionghoa Karangturi, pendapat masyarakat Tiongheatabhg pondok
pesantren Kauman, hubungan sosial antara masydrakathoa dan warga
pesantren, pendapat masyarakat Tionghoa tentangZ&ias, hubungan
khusus dalam bidang pendidikan atau lainnya amtersyarakat Tionghoa
dengan pesantren.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang bdwjuProsedur
Penelitian menjelaskan bahwa dokumentasi yaitu aredata mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkdgubsurat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebag&imenjelasan tersebut juga sama
dengan penjelasan yang disampaikan oleh Sugiyotemdaukunya yang
berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa dokuamnadalah teknik
pengumpulan data dengan dokumen, yaitu catatastiperiyang sudah berlalu
yang dapat berbentuk tulisan, gambar, sejarah kphid biografi, peraturan,
kebijakan, dan lain-laif*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwhkumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan dat@&dardahulu, baik itu
yang berupa tulisan atau gambar.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yamgkditan
dengan strategi pegembangan pondok pesantren Kauas®m. Data dapat
berupa foto, tulisan, maupun dokumen-dokumen pgriaimya, yang mana
data-data tersebut dapat memeperkuat Strategi Rgéam Pengembangan

Pesantren di Lingkungan Komunitas non Muslim TiaraStudi Kasus di

13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prak(ilgkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.

14 SugiyonoMetode him. 329.
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Pondok Pesantren Kauman Kec. Lasem Kab. Rembarai® ¥ang peneliti

peroleh antara lain:

a. Profil pondok pesantren Kauman, meliputi: sejarardbinya pondok
pesantren Kauman, letak geografis, visi dan misilkiir organisasi,
keadaan santri, kondisi fisik dan non fisik pong@santren kauman, Data
yang diperoleh dari dokumentasi ini digunakan sabpglengkap dari data
yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi.

b. Foto penelitian, meliputi: foto-foto kegiatan pokdpesantren Kauman,
kondisi fisik pondok pesantren Kauman dan foto pgrigersama sumber

data penelitian. Foto-foto ini peneliti gunakanasgdn bukti penelitian.

E. TEKNIK ANALISISDATA
Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul ddet Penelitian

Naturalistik Kualitatif mengemukakan bahwa analigista adalah proses
menyusun data agar dapat ditafsirkan, artinya meakare makna, menjelaskan
pola, dan mencari hubungan antar berbagai kofs®enjelasan serupa juga
dijelaskan oleh Sugiyono dalam bukunya yang betjudetode Penelitian
Pendidikan bahwa, analisis data adalah proses medaa menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanceagatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dd&em kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalaia, pnemilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kmden sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang I4in.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, kekmalisis data adalah
cara atau proses menyusun data melalui wawancatafao lapangan, dan
dokumentasi ke dalam beberapa kategori agar muiga@haini oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan telaskriptif analitik,

yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa dengamusi statistika, namun data

15 3. NasutionMetode him. 126.
16 SugiyonoMetode him. 335.
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tersebut di deskripsikan sehingga dapat membeliegglasan sesuai kenyataan
realita.

Langkah-langkah dalam analisis data ini mengikutidel analisis data
Miles and Hubermardalam bukunya SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan
(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D"yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapuojef@sannya sebagai berikut:
1. Reduksi DatgData Reduction)

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Peael®Pendidikan
menjelaskan bahwa reduksi data adalah merangkummilimehal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dieana dan polanya dan
membuang yang tidak perti.Begitu pula dengan yang dijelaskan oleh S.
Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode PeaelitNaturalistik
Kualitatif bahwa, reduksi data adalah merangkummitile hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, nemema atau polanya,
sehingga data lebih mudah untuk dikendali¥an.

Setelah semua data yang telah terkumpul melalui amaara,
observasi, dan dokumentasi, maka data perlu difgkupada pengembangan
dan hubungan sosial pesantren untuk menjaga eksistgesantren di
lingkungan komunitas non muslim Tionghoa, serta mg&ng data-data yang
tidak diperlukan, sehingga data-data tersebut déipandalikan dan dipahami.

2. Penyajian DatéData Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngabhdnendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian daisabdilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,déagan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mehkach untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kdgaji®ya berdasarkan

apa yang telah dipahami tersebt.

" SugiyonoMetode him. 338.
18 5. NasutionMetode him. 129.
19 SugiyonoMetode him. 341.
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Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutegtelah data
direduksi adalah mendisplaykan data, yaitu deng@&minuat uraian yang
bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rendéamg selanjutnya berdasarkan
yang telah dipahami dari data tersebut. Rencang kersebut bisa berupa
mencari pola-pola data yang dapat mendukung p&meteérsebut.

. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif mebuviiles and
Hubermandalam bukunya Sugiyondvetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D%adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adataérupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehseggjah diteliti menjadi
jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dapat menjadi teori jika
didukung oleh data-data kuat yang 1&in.

Dari penjelasan di atas, maka langkah penarikaimipegan ini dimulai
dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yarmgs timbul, yang
mengarah pada strategi Kyai dalam pengembangamtpesadi lingkungan
komunitas non Muslim Tionghoa (Studi Kasus di Pdén&esantren Kauman
Kec. Lasem Kab. Rembandan diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai

hasil temuan lapangan.

20 SugiyonoMetode him. 345.
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